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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level energi yang mampu untuk
meningkatkan kecernaan nutrien ransum pada sapi bali bunting 7 bulan. Penelitian ini
dilaksanakan di Stasiun Penelitian Peternakan Sobangan selama 3 bulan. Penelitian ini
menggunakan 12 ekor sapi bali bunting 7 bulan yang diberikan perlakuan energi yang
berbeda dan sapi dibagi dalam 3 kelompok sesuai dengan bobot badan. Pemberian level
energi terdiri dari ransum yang mengandung 2000 kkal ME/kg (A), 2100 kkal ME/kg (B),
2200 kkal ME/kg (C) dan 2300 kkal ME/kg (D) dengan bobot badan awal 300 kg + 23,31
dan diulang 3 kali. Analisis sampel ransum dan feses dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Rancangan percobaan
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK). Variabel
yang diamati dalam penelitian ini meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik , kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan
semakin meningkat kandungan energi ransum, maka semakin meningkat pula kecernaan
bahan kering, kecernaan bahan organik, kecernaan serat kasar sapi yang paling tinggi
adalah pada perlakuan D namun secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05). Sedangkan kecernaan protein kasar diperoleh semakin menurun dengan semakin
meningkatnya kandungan energi ransum walaupun secara statistik hasil tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian ransum dengan level energi 2000-2300 ME/kg, tidak berpengaruh terhadap
kecernaan nutrien ransum yang meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik,
kecernaan serat kasar dan kecernaan protein kasar pada sapi bali bunting 7 bulan.

Kata kunci: level energi, kecernaan nutrien ransum, sapi bali bunting 7 bulan

EFFECT OF ENERGY LEVEL OF NUTRIENT DIGESTIBILITY OF
THE RATION BALI CATTLE PREGNANT 7 MONTHS

ABSTRACK
The aimed of this study was to find out the level of energy which was abled to

improve the nutrient ration digestibility on bali cattle 7 months pregnancy. The study was
conducted at the Bali Catle Research Centre Sobangan, for 3 months. 12 pregnant bali
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cattle was used and was given treatment of different levels energy and those cattle were
grouped based on their body weight into three and was used as a replication. The level
energy given were 2000 kcal ME/kg (A), 2100 kcal ME/kg (B), 2200 kcal ME/kg (C),
2300 kcal ME/kg (D),where the body weight were 300 kg + 23,31. Ration and sample were
analyzed at the Laboratory Animal Nutrition and Feed Faculty of Animal Husbandry
Udayana University. The experimental study randomized block design (RDB) has been
used in this study, with the variables observed were drymatter, organic matter, crude fiber
and crude protein digestibility. The result of the study showed that the more energy level in
the ration the higher of the drymatter, organic matter, crude fiber and crude protein
digestibility of the 7 months bali cattle pregnant, and it was treatment D in this study,
however that result was not statitiscally different. Crude protein digestibility on the other
hand, it was the lowest compare to other groups. Similarly, it was statistically not different
either. Based on the results, it can be concluded that the energy level of 2000-2300 kcal
ME/kg ration, did not effect the dry matter, organic matter, crude fiber and crude protein
digestibility on bali cattle 7 months pregnant.

Keywords : energy level, nutrient digestibility of the ration, bali cattle pregnant 7 months

PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang berpotensi
sebagai ternak potong dan mempunyai prospek pemasaran yang baik untuk pemenuhan
kebutuhan daging nasional. Diantara sapi lokal yang diternakkan di Indonesia, sapi bali
adalah yang paling diminati (32,31%) (PSPK,2011). Sehingga sapi bali dapat memasok
kebutuhan daging sekitar 26 % dari total sapi potong di Indonesia (Guntoro, 2006).

Produktivitas sapi lokal di Indonesia relatif rendah, mengingat sebagian besar
peternak di Indonesia masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional dengan
pemberian pakan seadanya (Muladno, 2012). Winugroho et al. (2002) melaporkan bahwa
seekor ternak yang mendapat pakan dalam jumlah yang tidak memenuhi kebutuhan akan
menyebabkan cekaman dan terjadinya penurunan bobot hidup ternak yang bersangkutan.
Bila hal ini terjadi secara terus-menerus akan mempengaruhi faktor-faktor reproduksi dari
ternak yang bersangkutan seperti hambatan estrus dan tidak dapat bunting.

Sapi bunting memerlukan lebih banyak asupan nutrien untuk pertumbuhan foetus
dan perkembangan kelenjar mamae untuk persiapan menyusui. Ransum dengan energi
yang berlebih akan dapat dimanfaatkan untuk produksi yang lain dalam hal ini untuk
kebutuhan pertumbuhan foetus yang dikandungnya, dan pada umumnya diekspresikan
dalam bentuk pertambahan bobot hidup harian induk sapi. Menurut Maff (1997)
pertambahan bobot hidup harian induk sapi secara umum seberat 0,5 kg/ekor/hari. Pada

saat pre-calving (60 hari sebelum melahirkan) pertumbuhan foetus sangat cepat dan nutrisi
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yang dibutuhkan terutama protein dan energi meningkat 20% (Lunn, 2013). Saat ini
merupakan periode yang sangat kritis bagi induk sapi karena kecepatan pertumbuhan janin
sangat cepat, sedangkan nafsu makan induk berkurang karena dengan semakin
membesarnya janin maka akan mendesak rumen, akibatnya proses pencernaan menjadi
terganggu, sehingga kecernaan nutrien akan rendah. Kegagalan memenuhi kecukupan
nutrien bagi sapi bunting terutama energi, mineral Ca, P, dan Mg akan menyebabkan
kesehatan pedet yang dilahirkan terganggu, produksi susu induk menurun sehingga pedet
yang dilahirkan tidak mendapatkan cukup susu dengan kuantitas dan kualitas yang baik,
mudah sakit dan mati.

Kecernaan atau koefisien cerna semu dari zat-zat makanan (nutrien) dalam pakan
atau ransum merupakan tolok ukur kemampuan ternak memanfaatkan ransum yang
diberikan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan serta produksi.
Konsumsi dan proses pencernaan pakan dalam rumen dapat dimaksimalkan dengan
penambahan nutrien prekusor seperti vitamin, mineral, asam amino, energi yang siap pakai
(karbohidrat yang fermentabel) dalam ransum. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kecernaan adalah ketersedian energi. Hasil pencernaan energi di dalam rumen sangat
menentukan keberhasilan dan tingkat pencernaan nutrien serta sintesis protein mikroba
rumen.

Ketersediaan energi di dalam rumen berfungsi untuk memaksimalkan aktivitas
mikroba rumen khususnya bakteri untuk mencerna pakan serat kasar dan nutrien lain
sehingga nutrien pakan akan terserap dengan baik di dalam tubuh dan hasilnya kecernaan
akan meningkat. Ketersediaan energi yang tidak mencukupi kebutuhan akan menghambat
penggunaan protein karena Kkeefisienan penggunaan asam amino terserap sangat
dipengaruhi oleh jumlah energi tersedia (Van den Band et al., 2000). Menurut Widyoroto
et al. ( 2007) bahwa ransum dengan level energi tinggi memberikan hasil proses sintesis
protein mikroba lebih besar dibanding ransum energi rendah dan menurut Chumpawadee et
al. (2006) keefisienan penggunaan asam amino terserap serta metabolit lain dipengaruhi
oleh ketersediaan energi. Konsumsi level energi yang tinggi cenderung menghasilkan
kinetik konsentrasi VFA yang relatif tinggi (Widyoroto et al., 2007), sehingga dapat
dimanfaatkan ternak untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi lain, seperti pada sapi
bunting digunakan untuk pembentukan lemak susu. Sehubungan dengan informasi
tersebut, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui kecernaan nutrien pada sapi

bunting 7 bulan yang diberi ransum dengan level energi yang berbeda.
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MATERI DAN METODE

Ternak

Ternak yang digunakan pada penelitian ini yaitu 12 ekor sapi bali bunting 7 bulan
dengan bobot badan awal kelompok 1 yaitu 300 kg = 23,31, milik Pemda Badung.
Masing-masing induk sapi dipelihara dalam kandang individu yang ditempatkan secara

acak yang telah dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air minum.

Kandang dan perlengkapan

Kandang penelitian yang digunakan adalah kandang individu sebanyak 12 petak
memiliki ukuran panjang x lebar = 200 cm x 150 cm yang dilengkapi dengan tempat pakan
dan minum. Kemiringan lantai kandang adalah 5°. Atap kandang terbuat dari asbes,

sedangkan lantai kandang dan tempat pakan terbuat dari beton.

Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah timbangan shalter dan digital, ember plastik untuk
menampung feses, keranjang, sekop, kantung plastik besar untuk menampung sisa ransum,
ayakan untuk memisahkan konsntrat dan hijauan sisa ransum, sekop kecil untuk

mengambil sisa ransum, tempat sampel dan berbagai peralatan lab untuk kegiatan analisis

sampel.
Komposisi (% BK) Perlakuan Ransum dan
B C D air minum
Ransu
m yang
diberikan

ternak yaitu hijauan dan empat jenis ransum iso protein 10% dengan 4 level energi (2000,
2100, 2200 dan 2300 kkal ME/kg). Air minum berasal dari air tanah dekat lokasi kandang.

Tabel 1 Komposisi Pakan Perlakuan
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Konsentrat 35,00 37,00 40,00 43,00
Rumput raja 64,255 61,02 56,66 51,125
Minyak kelapa 0,245 1,48 2,84 5,375
Vitamin/Mineral 0,50 0,50 0,50 0,50
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 2 Komposisi Nutrien Ransum
. Perlakuan

Nutrien Pakan A B c D
Protein Kasar (%) 10,17 10,21 10,31 10,32
ME (kkal/kg) 2008,32 2087,00 2177,94 2339,38
Serat Kasar (%) 27,67 27,09 26,37 25,29
Kalsium (%) 0,42 0,42 0,42 0,42
Phospor (%) 0,27 0,27 0,27 0,26

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Stasiun Penelitian Peternakan Sobangan, selama 3 bulan.

Analisis sampel ransum dan feses dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana.

Rancangan percobaan

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat

perlakuan dan 3 kelompok induk dengan berat badan yang berbeda sebagai ulangan.

Perlakuan yang digunakan adalah:

A =ransum mengandung 10% protein dan 2000 kkal ME/kg

B = ransum mengandung 10% protein dan 2100 kkal ME/kg

C = ransum mengandung 10% protein dan 2200 kkal ME/kg

D = ransum mengandung 10% protein dan 2300 kkal ME/kg

Variabel yang diamati

1. Kecernaan bahan kering

konsumsi BK (g) — BK dalam feses (g)

Kecernaan bahan kering = x 100%
Konsumsi BK (g)
2. Kecernaan bahan organik
konsumsi BO (g) — BO dalam feses ()
Kecernaan bahan organik = x 100%
Konsumsi BO (g)
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3. Kecernaan serat kasar

konsumsi SK (g) — SK dalam feses (g)
Kecernaan serat kasar = x 100%
Konsumsi SK (g)

4. Kecernaan Protein Kasar

konsumsi PK (g) — PK dalam feses (g)
Kecernaan protein kasar = x 100%
Konsumsi PK (g)

Pemberian ransum dan air minum

Pakan yang diberikan terdiri dari hijauan dan konsentrat. Pakan konsentrat
diberikan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, sedangkan pakan hijauan diberikan
dalam keadaan segar setelah diberikan pakan konsentrat. Konsentrat diberikan 3 kg dan

hijauan diberikan tidak terbatas (ad libitum). Air minum diberikan secara ad libitum.

Konsumsi ransum
Konsumsi ransum harian dihitung mulai dari pukul 08.00 Wita sampai pukul 08.00
Wita keesokan harinya dengan mengambil sisa ransum hijauan dan konsentrat.

Pengambilan sampel feses

Pengukuran produksi feses harian dilaksanakan selama 1 minggu. Feses yang
dikeluarkan ternak segera ditampung ke dalam ember plastik yang telah disiapkan pada
setiap kandang, kemudian ditimbang dengan timbangan salter. Jumlah feses yang
ditampung selama 1 hari dari pagi hari sampai pagi keesokan harinya dihitung sebagai
jumlah produksi feses segar per hari.

Feses yang telah tertampung kemudian diambil 100 gram/ekor dan ditampung di
wadah sampel perlakuan kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari untuk
menghilangkan kadar air selama 3 hari atau sampai mencapai berat yang tidak berubah-
ubah (konstan). Selanjutnya masing-masing sampel feses dibawa ke Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana untuk dianalisis kandungan

bahan kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat hasil berbeda
nyata (P<0,05) antara perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan (Steel dan Torrie, 1991).

Upeksa et al. Peternakan Tropika Vol. 4. No. 1 Th. 2016: 196 -207 Page 201



111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan bahan kering pada sapi bali bunting 7 bulan yang diberi ransum
mengandung level energi dari 2000-2300 kkal ME/kg tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan nutrien ransum semua sapi perlakuan
hampir sama demikian juga dengan kandungan PK ransum yang diberikan juga sama,
hanya kandungan energinya saja yang berbeda (Tabel 2). Hal ini artinya sapi bali bunting 7
bulan apabila diberi ransum mengandung energi dari 2000-2300 kkal ME/kg, masih
mampu mengatur kebutuhannya. Van Soest (1994) menyatakan kecernaan bahan kering
dipengaruhi oleh komposisi kimia ransum serta lama tinggal pakan dalam rumen. Apabila
komposisi kimia yang meliputi PK, SK, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan mineral
ransum tidak berbada nyata maka kecernaan bahan kering tidak akan berbeda nyata.
Tillman et al. (1991) dan Anggorodi (1994) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi
nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum,
komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral. Faktor lain yang
menyebabkan kecernaan bahan kering sapi perlakuan berbeda tidak nyata adalah konsumsi
BK. Konsumsi BK semua sapi perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hubungan
daya cerna dengan konsumsi adalah meningkatnya konsumsi menyebabkan meningkatkan
daya cerna atau sebaliknya (Tillman et al., 1991).

Kecernaan bahan kering sapi perlakuan D sejalan dengan penelitian Nuswantara et
al. (2005) pada sapi perah peranakan Friesian Holstain dengan kandungan PK 261,0g/kg
BK dan TDN 661,5g/kg BK menghasilkan kecernaan bahan kering 58,75%. Selanjutnya
kecernaan bahan kering pada sapi perlakuan D lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Mathius et al. (2007) pada sapi bali bunting tua dengan tingkat PK 14.1% BK dan ME
ransum 13,9 (MJ ME/kg BK) dengan menghasilkan kecernaan bahan kering 53, 4%,
Sedangkan kecernaan bahan kering sapi perlakuan D lebih rendah dibandingkan penelitian
Suryani et al. (2014) pada sapi bali dengan kandungan energi 3109 kkal/kg dan PK 12,05%
menghasilkan kecernaan bahan kering 67,78%. Hal ini dikarena faktor spesies hewan dan
jumlah makanan (Tillman et al., 1991). Selanjutnya menurut Anggorodi (1990) faktor yang
mempengaruhi kecernaan bahan kering antara lain bentuk fisik bahan pakan, komposisi
ransum, suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan dan pengaruh perbandingan dari zat

pakan.
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Tabel 3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Nutrien Ransum Pada Sapi Bali Bunting

7 Bulan
Perlakuan®
Variabel SEM?
A B C D

Kecernaan BK (%) 55,85a% 56,81a 58,55a 58,86a 8,76
Kecernaan BO (%) 56,84a 57,77a 59,50a 59,69a 8,62
Kecernaan SK (%)  48,03a 49,23a 53,15a 55,10a 9,76
Kecernaan PK (%) 71,41a 70,11a 68,50a 66,09a 7,72
Keterangan:

1) Perlakuan

¢ A =ransum mengandung 10% protein dan 2000 kkal ME/kg

¢ B =ransum mengandung 10% protein dan 2100 kkal ME/kg

e C =ransum mengandung 10% protein dan 2200 kkal ME/kg

e D =ransum mengandung 10% protein dan 2300 kkal ME/kg
2) Huruf sama pada baris yang sama menunjukkan nilai yang berbeda tidak nyata (P>0.05)
3) SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”

Kecernaan bahan organik pada sapi bali bunting 7 bulan yang diberi ransum
mengandung level energi dari 2000-2300 kkal ME/kg tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena kecernaan bahan kering sapi perlakuan yang berbeda
tidak nyata (Tabel 3) sehingga akan mempengaruhi kecernaan bahan organik. Pendapat ini
diperkuat oleh Ismail (2011) bahwa kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan
kecernaan bahan kering, karena sebagian dari BK terdiri dari bahan organik, sehingga
penurunan kecernaan bahan kering akan mengakibatkan kecernaan bahan organik menurun
atau sebaliknya. Parakkasi (1999) menyatakan bahan organik terdiri dari serat kasar, lemak
kasar, protein kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan BK memiliki kandungan
sama dengan bahan organik ditambah abu (Ismail, 2011). Menurut Munasik (2007) bahan
pakan yang memiliki kandungan nutrien yang sama memungkinkan kecernaan bahan
organik mengikuti kecernaan bahan kering. Dalam hal ini komposisi nutrien ransum sapi
perlakuan hampir sama hanya kandungan energinya saja yang berbeda (Tabel 2). Faktor
yang mempengaruhi kecernaan bahan organik berbeda tidak nyata adalah konsumsi bahan
organik. Konsumsi bahan organik semua sapi perlakuan menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata.

Hasil kecernaan bahan organik pada sapi perlakuan D lebih tinggi dibandingkan
penelitian Mathius et al. (2007) pada sapi bali bunting tua dengan tingkat ME ransum 13,9
(MJ ME/kg BK). Sedangkan kecernaan bahan organik pada sapi perlakuan D lebih rendah
dari penelitian Suryani et al. (2014) pada sapi bali dengan kandungan energi 3109 kkal/kg
dan PK 12,05% menghasilkan kecernaan bahan organik 72,30%. Rukmana (2003)

menyatakan bahwa ternak sapi memiliki kemampuan daya cerna hingga 51,10%. Parakkasi
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(1999) menyatakan kecernaan merupakan persentase jumlah ransum tercerna terhadap
konsumsi ransum, kondisi lingkungan rumen serta populasi dan aktivitas mikroba rumen.

Kecernaan serat kasar pada sapi bali bunting 7 bulan yang diberi ransum
mengandung level energi dari 2000-2300 kkal ME/kg tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan serat kasar pada semua sapi perlakuan
hampir sama (Tabel 2) dan konsumsi serat kasar semua sapi perlakuan menunjukkan
perbedaan tidak nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman et al. (2005) bahwa
kecernaan serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah
serat kasar yang dikonsumsi. Selanjutnya Tillman et al. (1991) daya cerna sangat berkaitan
erat dengan komposisi kimianya dan serat kasar mempunyai pengaruh paling besar
terhadap daya cerna.

Sapi perlakuan D menunjukkan kecernaan serat kasar lebih tinggi dari penelitian
Astuti et al. (2009) pada sapi perah awal laktasi dengan kandungan TDN 75,00% dan PK
19,56% memperoleh kecernaan serat kasar 36,94%, kecernaan serat kasar sapi perlakuan D
lebih rendah dari penelitian Suryani et al. (2014) pada sapi bali dengan kandungan energi
3346 kkal/kg dan PK 11,71% menghasilkan kecernaan serat kasar 63,34%. Ada dua faktor
yang berpengaruh terhadap kecernaan nutrien pada ternak sapi, yaitu: faktor ternak dan
faktor pakan. Faktor pakan yang berpengaruh terhadap kecernaan yaitu: pakan serat,
penambahan enzim, konsumsi ransum, perlakuan pakan dan anti nutritive factor (Colucci
etal., 1990).

Kecernaan protein kasar pada sapi bali bunting 7 bulan yang diberi ransum
mengandung level energi dari 2000-2300 kkal ME/kg tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan karena kandungan PK ransum semua sapi perlakuan sama
yaitu 10% (Tabel 2). Disamping itu konsumsi PK sapi perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan nyata, sehingga mengakibatkan kecernaan protein kasar sapi perlakuan tidak
berbeda nyata. Ini sesuai dengan pendapat Tillman et al. (1991) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kecernaan protein kasar adalah komposisi pakan, penyiapan pakan, faktor
ternak dan jumlah konsumsi pakan.

Hasil kecernaan protein kasar sapi perlakuan A sejalan dengan penelitian Suryani et
al. (2014) pada sapi bali dengan kandungan energi 3109 kkal/kg dan PK 12,05%
menghasilkan kecernaan PK 71,42%. Selanjutnya kecernaan protein kasar sapi perlakuan
A lebih tinggi dibandingkan penelitian Mathius et al. (2007) pada sapi bali bunting tua
dengan tingkat ME ransum 13,9 (MJ ME/kg BK) dan PK 14,1% BK dengan menghasilkan
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tingkat kecernaan protein kasar sebesar 64,6%. Cramton dan Harris (1969) bahwa
kecernaan makanan tergantung pada aktivitas mikroorganisme rumen Kkarena
mikroorganisme rumen berperan dalam proses fermentasi, sedangkan aktivitas
mikroorganisme rumen itu sendiri dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang terdapat dalam

bahan makanan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum dengan
level energi 2000-2300 kkal ME/kg, tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kecernaan nutrien rnsum yang meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik,
kecernaan serat kasar dan kecernaan protein kasar pada sapi bali bunting 7 bulan.
Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan untuk sapi bali bunting 7 bulan dapat
diberikan energi 2000 kkal ME/kg dengan konsumsi 5,50 kg, dengan demikian sapi
tersebut sudah mendapatkan 11.000 kkal/hari.
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